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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Pembahasan  

   Pembahasan dari hasil penelitian ini disajikan sesuai hasil penelitian dan 

hasil analisis tentang pengaruh Pemberian Minuman Air Rebusan Daun Sirsak 

terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan (DMPA) di 

PMB Ovalya Makarova Pujon . 

5.1.1 Tekanan Darah Sebelum Pemberian Minuman Air Rebusan Daun Sirsak 

terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan 

(DMPA) di PMB Ovalya Makarova Pujon 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 24 responden 

yang mengalami hipertensi sebelum dilakukan pemberian minuman air rebusan 

daun sirsak didapatkan sebelum diberikan Minuman air Rebusan Daun sirsak 

PMB Ovalya Makarova Pujon didapatkan nilai mean tekanan darah sistol 

adalah 2.83 dengan standart deviasi sebesar 0.381 dan nilai mean tekanan 

diastole adalah 3.25 dengan satndar deviasi 0.737. Data umum dalam 

penelitian ini diklasifikasikan menjadi lima yaitu usia, pendidikan, pekerjaan, 

tekanan darah sebelum diberikan rebusan daun sirsak dan tekanan darah 

sesudah diberikan rebusan daun sirsak. 

 Hasil penelitian mengklasifikasikan usia responden, sebagian besar 

responden berusia 35 – 50 tahun yaitu sebanyak 13 orang (54 %). Dalam data 

khusus penelitian yang mengklasifikasikan tekanan darah responden sebelum 

pemberian minuman air rebusan daun sirsak didapatkan nilai mean tekanan 

darah sistol adalah 2.83 dengan standart deviasi sebesar 0.381 dan nilai mean 

tekanan diastole adalah 3.25 dengan standart deviasi 0.737.  



 Peningkatan tekanan darah akseptor KB disebabkan karena adanya 

ketidak seimbangan hormone progesteron dalam tubuh akibat dari penggunaan 

metode KB suntik 3 bulan. Resiko terjadinya peningkatan tekanan darah akan 

semakin meningkat seiring dengan bertambahnya umur penggunanya dan juga 

lamanya pemakaian kontrasepsi tersebut (Mia dkk, 2005) . 

 Menurut pendapat (Muhammadun, 2010) bahwa suatu tekanan darah 

dari 140/90 atau di atasnya dianggap tinggi. Sedangkan menurut 

Wahyuningtias, (2012) pasien dikatakan Hipertensi bila tekanan darah 

persisten dimana tekanan sistoliknya di atas 140 mmHg dan tekanan diastolik 

di atas 90 mmHg. Penyebab kenaikan tekanan darah ini menunut Sanger et al., 

(2008) dikarenakan efek dari penggunaan suntikan Depo Medroxy Progesteron 

Asetat terhadap profil lipid, dimana terjadi penurunan kadar HDL-kolesterol 

setelah 12 bulan pemakaian. Terjadinya penurunan kadar HDL-kolesterol akan 

meningkatkan resiko meningkatnya tekanan darah. Saifuddin et al., (2006) juga 

mengemukakan bahwa salah satu kerugian dari pemakaian kontrasepsi 

suntikan depoprovera yaitu terjadi perubahan pada lipid serum pada 

penggunaan jangka panjang.  

 Efek KB suntik Depoprovera pada sistem kardiovaskuler yaitu adanya 

sedikit peninggian dari kadar insulin dan penurunan HDL-kolesterol. Kolesterol 

tidak larut dalam air ataupun darah. Kolesterol diangkut ke berbagai jaringan 

dalam tubuh dengan bantuan senyawa yang tersusun atas lemak dan protein 

yaitu lipoprotein. Kolesterol LDL (low density lipoprotein) cenderung tersimpan 

dalam arteri. Kondisi ini berakibat buruk karena jika kadar kolesterol LDL > 130 

mg/dl sedangkan HDL mengalami penurunan yaitu < 40 mg/dl maka ini 

merupakan risiko akan terjadi peningkatan tekanan darah (Hartanto, 2002).  



Menurut Sanger (2008) pengaruh suntikan depo medroxy progesteron asetat 

(DMPA) terhadap profil lipid menyebabkan terjadinya penurunan kadar HDL-

kolesterol setelah 1 tahun pemakaian. Terjadinya penurunan kadar HDL-

kolesterol dapat menyebabkan naiknya resiko meningkatnya tekanan darah. 

 Berdasarkan hasil penelitian pada responden sebelum diberikan  

minuman air rebusan daun sirsak hampir seluruhnya mengalami peningkatan  

tekanan darah dan merupakan akseptor KB suntik lebih dari 12 bulan. Hal ini 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sanger et al., (2008) dikarenakan 

efek dari penggunaan suntikan Depo Medroxy Progesteron Asetat terhadap 

profil lipid, dimana terjadi penurunan kadar HDL-kolesterol setelah 12 bulan 

pemakaian. Terjadinya penurunan kadar HDL-kolesterol akan meningkatkan 

resiko meningkatnya tekanan darah. 

 5.1.2 Tekanan Darah Sesudah Pemberian Minuman Air Rebusan Daun Sirsak 

terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan 

(DMPA) di PMB Ovalya Makarova Pujon 

  Dari table 4.7 dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

setelah dilakukan pemberian air rebusan daun sirsak nilai mean tekanan darah 

sistol adalah 2.21 dengan stardar deviasi sebesar 0.779 dan nilai mean tekanan 

diastole adalah 2.71 dengan standart deviasi sebesar 1.042. 

 Pada dasarnya daun sirsak banyak mengandung senyawa yang bersifat 

diuretik dan diduga mampu melebarkan pembuluh darah, membantu ginjal 

mengeluarkan kelebihan cairan dan garam dari dalam tubuh sehingga 

berkurangnya cairan dalam darah akan menurunkan tekanan darah dan sebagai 

beta blocker yang dapat memperlambat kerja jantung dan menurunkan kekuatan 

kontraksi jantung sehingga tekanan darah menjadi berkurang (Asmadi, 2012). 



  Daun sirsak secara teoritis juga memiliki antioksidan yang dapat 

menangkal radikal bebas, sama halnya dengan bahan alami lainnya, antioksidan 

ini dapat melenturkan dan melebarkan pembuluh darah serta menurunkan 

tekanan darah. Inti sari daun sirsak yang dapat menurunkan tekanan darah 

adalah antioksidan (Mufida, 2018). Penurunan tekanan darah terjadi karena daun 

sirsak mengandung zat-zat tertentu yaitu flavonoid, vitamin C, kalsium, dan 

kalium. (Eka, 2013). 

  Berdasarkan hasil penelitian, Hal ini menunjukkan bahwa setelah 

pemberian air rebusan daun sirsak dua kali sehari selama 3 hari dapat 

menyebabkan tekanan darah sebagian besar responden mengalami 

penurunan. Meskipun ada juga responden yang tekanan darahnya tetap 

setelah pemberian air rebusan daun sirsak, ini terjadi kemungkinan disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya adalah umur responden yang sudah tua, yang 

dimana elastisitas dari pembuluh darah yang sudah tua dan tidak elastisitas lagi 

sehingga pemberian air daun sirsak kurang bekerja maksimal, selain itu gaya 

hidup dan tingkat stres setiap orang yang juga dapat mempengaruhi  terhadap 

kenaikan dan penurunan tekanan darah. 

5.1.3 Pengaruh Pemberian Minuman Air Rebusan Daun Sirsak terhadap 

Penurunan Tekanan Darah pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan (DMPA) di 

PMB Ovalya Makarova Pujon. 

  Untuk mengetahui Pengaruh pemberian air rebusan daun sirsak terhadap 

penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi maka dilakukan uji statistic 

Paired sample test T-Test dengan tingkat kemaknaan p ≤ 0,05.  

 



  Dari tabulasi silang table 4.6 didapatkan sebagian besar tekanan darah 

responden sebelum diberikan minuman air rebusan daun sirsak didapatkan 18 

orang (75%) mengalami penurunan tekanan sistole dan 6 orang (25%) tidak 

mengalami peningkatan maupun penurunan pada tekanan darah sistole. 

Sedangkan untuk tekanan darah diastol menunjukkan bahwa terdapat 6 orang 

(25%) mengalami penurunan dan 18 orang (75%) tidak mengalami penurunan 

maupun kenaikan pada tekanan darah diastole dan dari hasil uji Paired Sample 

test T-Test  tekanan sitole sesudah dan sebelum pemberian didapatkan nilai p 

= 0,000 dan pada tekanan diastole sebelum dan sesudah pemberian minuman 

didapatkan nilai p =0.004 pada tingkat p ≤ 0,05 (α ≤ 0.05). Bila dibandingkan 

dengan tingkat kemaknaan yaitu 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak. Data diatas 

menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian air rebusan daun sirsak 

terhadap penurunan tekanan darah pada Akseptor KB suntik 3 bulan di PMB 

Ovalya Makarova Pujon. Jadi bila dilihat secara statistik dalam penelitian ini 

terdapat pengaruh yang signifikan dari intervensi pemberian minuman air 

rebusan daun sirsak yang diberikan untuk menurunkan tekanan darah dari 

responden. Dari penelitian ini didapatkan bahwa air rebusan daun sirsak dapat 

digunakan sebagai salah satu alternative pilihan nonfarmakologi untuk 

mengurangi tekanan darah penderita hipertensi khususnya pada akseptor KB 

suntik 3 bulan (DMPA) yang diberikan air rebusan daun sirsak secara rutin 

selama 3 hari berturut-turut. Pemberian air rebusan daun sirsak sudah 

dipraktikkan masyarakat Indonesia sejak lama untuk mengatasi berbagai 

penyakit karena daun sirsak dikatakan memiliki kandungan antioksidan dan 

flavonoid yang dapat mencegah penyempitan pembuluh darah. Kandungan 

itulah yang mengatur aliran darah yang memungkinkan pembuluh darah 



membesar dan mengurangi tekanan darah. Oleh karena itu daun sirsak dapat  

dimanfaatkan sebagai alternative pilihan untuk menurunkan tekanan darah 

secara non farmakologis. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan sesuai SOP (Standart Operational 

Procedure), secara teori  penurunan tekanan darah pada akseptor KB 3 bulan tidak 

hanya dipengaruhi oleh air rebusan daun sirsak saja akan tetapi banyak faktor lain 

yang sangat memegang peranan penting dalam penurunan tekanan darah tersebut. 

Faktor-faktor lain tersebut diantaranya adalah pola makan, pola aktivitas dan faktor 

psikologis. Yang mana faktor tersebut tidak diteliti atau tidak dilakukan identifikasi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengumpulan dan Analisa data yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan yaitu:  

6.1.1 Berdasarkan hasil penelitian pada 24 responden sebelum diberikan 

minuman rebusan daun sirsak didapatkan nilai mean tekanan darah sistol 

adalah 2.83 dengan standart deviasi sebesar 0.381 dan nilai mean 

tekanan diastole adalah 3.25 dengan standart deviasi sebesar 0.737. 

6.1.2 Berdasarkan hasil penelitian pada 24 responden setelah nilai mean 

tekanan darah sistol adalah 2.21 dengan stardart deviasi sebesar 0.779 

dan nilai mean tekanan diastole adalah 2.71 dengan standart deviasi 

sebesar 1.042 

6.1.3.Berdasarkan hasil uji statistic paired T-test didapatkan nilai signifikan 

tekanan sitole sesudah dan sebelum pemberian didapatkan nilai p = 

0,000 dan pada tekanan diastole sebelum dan sesudah pemberian 

minuman didapatkan nilai p sebesar 0,004 (p< 0,05), yang artinya ada 

Pengaruh Pemberian Air Rebusan Daun Sirsak terhadap Penurunan 

Tekanan Darah pada Akseptor KB Suntik 3 Bulan (DMPA) di PMB Ovalya 

Makarova Pujon.  
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6.2 Saran  

 Hasil penelitian bahwa pemberian minuman air rebusan daun sirsak 

terhadap penurunan tekanan darah pada akseptor KB 3 bulan (DMPA) 

mencapai secara signifikan. Untuk hasil yang lebih baik, penulis dapat 

memberikan saran agar lebih banyak mengintensifkan program penyuluhan 

yaitu dengan lebih mensosialisasikan kepada akseptor KB suntik 3 bulan yang 

mengalami peningkatan tekanan darah 

6.2.1 Bagi Responden 

  Bagi para akseptor KB suntik 3 bulan yang mengalami peningkatan 

tekanan darah untuk penurunkan tekanan darah tinggi . Hendaknya bisa 

dikonsumsi dua kali sehari secara teratur selama 3 hari berturut – turut 

sehingga dapat menurunkan tekanan darah tinggi. 

6.2.2 Bagi Tempat Penelitian  

 Hendaknya sebagai tenaga Kesehatan, apabila terdapat akseptor 

KB suntik 3 bulan (DMPA) yang mengalami peningkatan tekanan darah 

dapat memberikan saran untuk menurunkan tekanan darah tinggi yang 

dialami agar diberikan minuman rebusan daun sirsak. 

6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan  

  Memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian pengaruh pemberian minuman air rebusan 

daun sirsak terhadap penurunan tekanan darah pada akseptor KB 3 

Bulan (DMPA). 
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6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya  

  Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih 

dalam terkait dengan factor-faktor penyebab serta riwayat penyakit 

responden mengalami peningkatan tekanan darah, pola kebiasaan hidup. 

Hal ini dilakukan agar peneliti selanjutnya lebih mengetahui secara luas 

dan lebih efektif untuk penelitian selanjutnya. 
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